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ABSTRAKSIL,

PEMIKIRAN ETIKA
IBN MISKAWAIH DAN J.J.ROUSSEAU
(Suatu Studi Perbandingan Filsafat Moral)

Oleh: Dra. Muhmidayeli, M.Ag

Studi perbandingan terhadap ide etika Ibn Miskawaih
dan J.J.Rousseau ini memfokuskan kajiannya dalam menja-
wab. persolaan kebahagiaan sebagai tujuan etika mereka, ke-
dudukan akal dan hawa nafsu dalam perathan moral, kebe-
basan dalam moral, serta kaitan moral individu dan sos:al.
Dipilihnya J.J.Roussean sebagai lawan dialog Ibn Miskawaih
adalah karena teori etika mereka dinilai dapat saling mengisi
kekurangan masing-masing. Studi ini selain menggunakan
metode deskriptif, komperatif-kritis' dan idealisasi, juga
menggunakan metode beurisﬁk.a dan herqueuﬁka. -

HagilperclibeimenuijukkapdianWallerdspet persame-
an dan perb.édaan dalam pemikiran etika mereka. Persamaan
ide mereka dapat dilihat selain dalam metodology dan menja-
dikan pemikiran metafisika sebagai landasan teori etikanya,
juga dalam tujuan etika mereka yang sama-sama mengarahkan
perilaku moral pada perwujudan kebahagiaan individu.

Meskipun dengan menggunakan metode yang sama,
yaitu metode analisis-sintesis, tetapi karena cara pandang me-
reka berbeda, maka banyak melahirkan perbedaan dalam pe-
mikiran etikanya. Perbedaan mendasar ini terlihat dari cara

mereka memandang eksistensi manusia dalam menentukan



kemanusiaannya. Kendatipun Ibn Miskawaih dan J.J.
Rousseau sama-sama berkeyakinan bahwa manusia bebas
menentukan perilakn moral untuk dirinya, namun teori kebe-
basan dalam moral yang diagungkan oleh Ibn Miskawaih da-
lam pemikiran etikanya selalu terbentur pada kehendak dan
kekuasaan Tuhan sebagai Penguasa, sedangkan J.J.Rousseaun
yang berpendirian bahwa freedom adalah sesuatu daya yang
telah .. = dianugerahkan Tuhan pada manusia dan Tuhan tidak
mungkin lagi menarik apa yang telah diberikanNya, karena
menurutnya hal ini akan merendahkan martabat manusia dan
dapat menjatuhkan kebesaran ketuhanan Tuhan itu sendin,
menjadikan teorinya tentang kebebasan dalam moral ini pun
tidak menghadapi kesukaran seperti yang terjadi pada Ibn
Miskawaih.

Perbedaan prinsipil tentang eksistensi manusia ini pun,
menjadikan manusia J.J.Rousseau lebih optimis dalam me-
mandang kehidupan dari pada manusia Ibn Miskawaih. Ma-
nusia Ibn Miskawaih mungkin saja menyalahkan Tuhan keti-
ka adanya tindakan-tindakan amoral dan ataupun ketidakber-
hasilan mereka dalam meraih apa yang diinginkannya yang
kesemuanya ini tidak ditemukan dalam manusia J.J.Rousseau.

Ibn Miskawaih dan J.J.Roussean juga berbeda pandang-
an tentang kedudukan akal dalam meraih kebenaran moral.
Bagi Ibn Miskawaih, peraihan kebaikan dan kebajikan moral
sepenuhnya terganfung pada keharmonisan akal manusia de-

ngan daya-daya jiwa lainnya, sedangkan J.J.Rgussean meng-
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andaikan bahwa akal bukan satu-satunya alat untuk meraih
moral, karena ada daya jiwa lain yang juga dapat menghasil-
kannya, yaitu kata hati, sehingga secara teoritis terlihat bahwa
teoni etika Ibn Miskawaih lebih rasional dari pada pemikiran
etika yang ditampilkan oleh J.J.Rousseau. Kendatipun mereka
berbeda dalam memandang sumber perilaku moral, tetapi me-
reka sama-sama mengandaikan, bahwa kebebasan manusia
dalam meraih moral tidak menjadikan agama sebagai sesuatu
yang dapat diabaikan, karena mengikuti norma agama adalah
sebagai bukti bagi kebebasan manusia itu sendin.

Teori etika Ibn Miskawaih dan J.J.Rousseau yang indi-
vidualistik dengan menjadikan kebahagiaan individu sebagai
tujuan etikanya, tidak menjadikan mereka mengakui adanya
pluralitas dalam moral. Hal ini tidak lain adalah karena
kebaikan dan kebajikan moral dalam konteks etika mereka |
selamanya tetap bersifat monoistik.

Dalam memandang kaitan moral individu dengan ke-
baikan dan kebajikan orang lain di lvar dirinya, Ibn
Miskawaih menjadikan orang lain sebagai ajang pengujian
perolehan kebaikan dan kebajikan individu. Meskipun tin-
dakan seseorang individu juga baik untuk orang lain, hal itu
bukanlah tujuan dan sasaran yang sesungguhnya. Yang men-
jadi sasaran tindakan moralnya adalah aku (dirinya) dan Tu-
han, bukan aku dan orang lain. Lain halnya dengan J.J.
Rousseau yang melihat kebobrokan moral karena hubungan

individu dengan orang lain, sehingga ia berupaya mengawin-



kan kepentingan dan kebebasan individu dengan orang lain di
luar dirinya. Ide kontrak sosialnya merupakan solusi bagi
konflik individu dan masyarakat.

Ibn Miskawaih memang berbeda pendapat dengan
J.J.Rousseau dalam memandang hubungan individu dengan
orang lain di luar dirinya, tetapi mereka sependapat bahwa
keadilan merupakan kebaikan kebajikan moral tertinggi bagi
kehidupan manusia dan sekaligus juga sebagai kunci bagi
perwujudan masyarakat yang bermoral. Kecuali itu, mereka
juga sepakat, bahwa hukum sebagai wadah bagi masyarakat
yang berkeadilan mesti dibangun di atas moral, karena moral
itu adalah poros bagi semua kehidupan manusia.

Kendatipun pemikiran etika Ibn Miskawaih dan J.J,'
) Jiousseau merupakan produk pengamatannya terhadap kondi-j
si masanya, namun banyak teori etika mereka dianggap rele-
van dengan kondisi sekarang, terutama yang menyangkut hu-
bungan moral, agama dan masyarakat. Ide Ibn Miskawaih
yang memberikan penghargaan besar terhadap individu de-
ngan tidak mengabaikan prinsip-prinsip moral, sosial dan
agama, serta menjadikan moral sebagai poros semua kehidup-
an tetap relevan untuk masa sekarang. Kecuali ide J.J.
Rousseau tentang kontrak sosial, upayanya mengawinkan ke-
pentingan individu dengan masyarakat dan keinginannya
menjadikan moral sebagai dasar bangunan hukum bagi suatu

negara pun masih relevan untuk saat ini.
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TRANSLITERASI
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BAB 1

PENDAHULUAN

Al Liaiar Boiviiene Musuluh

Pemikiran etika dalam Islam selalu dikaitkan dengan tokoh
yang diakui dan diyakini ucapan dan pandangannya. Sejarah
menunjukkan, bahwa ajaran moral biasanya dikaitkan dengan

tokoh yang membawanya.

Pada awal Islam, pemikiran etika diidentikkan dengan
ucapan dan tindakan dari Nabi Muhammad saw sebagai sosok
cerminan perilaku mulia. Pa.da masa ini etika merupakan
- mamifestasi dari ajaran-ajaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw sebagai suri teladan. Oleh karena itu, pemikiran
etika pada masa im semata-mata bersumber dari al-Qur'an, al-

Hadith dan perilaku nyata dari Nabi Muhammad saw itu sendiri.

Dalam perkembangan pemikiran selanjutnya, etika dalam
Islam mengalami perubahan-perubahan. Kebenaran moral tidak
lagi hanya bersumber pada al-Qur'an dan al-Hadith an sich,
tetapi juga meliputi ucapan-ucapan para Sahabat dan Tabi'in
sebagai orang-orang yang dianggap memiliki kedekatan masa hi-
dup dengan kehidupan Nabi Muhammad saw, bahkan kemudian
juga memasukkan fjma’ ulama dan maslahah mursalah sebagai

acuaill




Pada masa awal-awal Islam (masa Nabi dan $ahabat),
pemikiran etika belum dihadapkan pada persoalan-persoalan
rumit; Hal ini dikarenakan semua kebenaran pada masa itu disan-
darkan hanya kepada kalam Tuhan dan sabda Nabi saja. Pada
masa-masa selanjutnya, utamanya ketika muncuinya berbagai
aliran dan mazhab dalam Islam, pemikiran etika pun mulai me-

nunjukkan perkembangannya.

Ketika pemikiran-pemikiran filosofis ala yunanian klasik
masuk ke dunia Islam, pada saat itu di dalam Islam itu sendiri
telah tertanam suatu ajaran, bahwa segala sesuatu itu bersumber
dari Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan, Tuhan adalah
Pemilik kebaikan dan kebajikan yang sesungguhnya dan Tuhan-
lah pemilik kehendak dan kekuasaan yang sebenarnya. Oleh
karena itu, wajar jika ide-ide filsafat Yunani klasik ini lebih
diterima oleh kelompok mutakallimun yang memang menjadikan
akal sebagai sumber kebenaran lain selain al-Qur'an dan al-

Hadith (kaum mu'tazilah).

Sejarah telah n;encatat, bahwa pemikiran filsafat ala
Yunani klasik ini berkembang melalui dua jalur, filsafat Barat
dan filsafat Islam. Di dunia belahan Barat terdapat mata rantai
perkembangan yang tidak putus-putusnya hingga sekarang,
sedangkan di dunia Islam justru menunjukkan perkembangan

yang lain di mana terdapat kemandetan dan keterputusan



perkembangan antara masa yang satu dengan masa berikutnya.'
Sampai pada masa al-Ghazali (w.1111 M) dan Ibn Rusyd (w.
1198 M), perkembangan pemikiran filsafat, termasuk di dalam-
nya etika, mengalami stagnasi. Meskipun terdapat tokoh-tokoh,
seperti al-Suhrawardi (w.1191 M), Fakhr al-Din al-Razi (w.1209
M), Nasr al-Din al-Tusi (w.1274 M), Jalaluddin al-Dawwani
(w. 1502 M), Mula Sandra (w. 1571 M) yang hidup sesudahnya,
tetapi pemikiran mereka kurang dikenal, utamanya oleh masya-
rakat Indonesia. Hal ini disebabkan, karena masih langkanya

informasi tertulis yang sampai pada masyarakat Indonesia.

Ibn Miskawaih adalah seorang filsuf Muslim yang hidup
pada masa dinasti Buwaih, tepatnya ketika Mu'iz al-Dawlah
berkuasa di Ray. Masa ini ditandai dengan semaraknya upaya
penerjemahan berbagai buku yang berbau filsafat Yunani di
samping juga diskusi-diskusi ilmiesh di majlis dialog pemikir
yang memang diadakan oleh penguasa. Walaupun demikian,
secara umum, moral masyarakat utamanya dari kalangan elit

politik pada masa-masa ini telah mengalami kebobrokan.

Kecuali itu, Ibn Miskawaih adalah seorang filsuf Muslim
yang dinobatkan sebagai bapak etika dalam Islam. Hal ini
disebabkan oleh tulisannya yang secara rinci dan sistematis

menelagh dan membahas persoalan etika. Kendatipun pembahas-

'Lihat Amin Abdullsh, “Konscpsi Etika Ghazali dan Immanucl Kant”, o
Jami'ah, No. 45,1991, h. 2.



an etika juga ditemukan pada filsuf sebelumnya seperti al-Kindi
(w. 873 M) dan al-Farabi (w. 950 M), namun mereka tidak
memberikan pembahasan sedetail dan serinci apa yang dilakukan
oleh Ibn Miskawaih.

Untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih utuh dan
komprehensif, upaya membandingkan secara kritis pemikiran
yang satu dengan yang lainnya merupakan salah satu cara yang
tepat. Dengan cara ini akan ditemukan kelebihan dan kekurangan
masing-masing menuju pembentukan pemikiran baru yang lebih
baik, utuh dan komprehensif. Oleh karena itu, untuk melihat,
mengamati, menganalisis dan menilai pemikiran etika yang
diungkap oleh Ibn Miskawaih sehingga memperoleh pemikiran
baru yang lebih baik, utuh dan komprehensif, di samping dapat
mengamati seluk beluk pemikiran yang dilontarkannya secara
baik, jelas, objektif dan apa adanya, maka penulis berupaya
mendialogkannya dengan pemikiran etika yang dikemukakan oleh

J.J.Rousseau.

J.J.Rousseu adalah seorang filsuf Perancis yang hidup
antara tahun 1712 - 1778 M. Hal ini menunjukkan, bahwa
J.J.Rousseau hidup pada masa tiga raja Bourboun, utamanya
pada pemerintahan raja Louis XV (1715 - 1774 M) dan pemerin-
tahan raja Louis XVI (1774 - 1792 M).

Dalam catatan sejarah, baik raja Louis XV mahpun raja

Louis XVI, dikenal dengan watak, karakter dan mentalnya yang



lemah. Keduahya juga memiliki sikap yang tidak peduli dan
masa bodoh dengan persoalan-persoalan politik pemerintahan.
Masanya lebih dihabiskan dengan kepentingan-kepentingan
pribadinya, seperti berjudi dan berburu.’ Masa ini memang
ditandai dengan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan

seni, namun ketinggalan dalam hal moral.

Mengingat kondisi sosial kemasyarakatan kedua filsuf
seperti diungkap di atas, menjadikan dialog pemikiran etika
mereka sangat menarik, sehingga dapat dicari pemikiran baru
yang lebih baik, utuh dan komprehensif dalam bidang etika.
Melalui kegiatan dialog, akan dapat saling mengisi kekurangan
dan berbagi pengalaman dengan tetap menghargai eksistensi
masing-masing. Kecuali itu, dengan mengadakan dialog akan
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang ide-ide yang
dilontarkan oleh Ton Miskawaih, karena kegiatan dialog sama
halnya dengan mencarikan cermin untuk melihat wajah sendiri.
Tanpa cermin, seseorang tidak akan mampu melihat bentuk

konkrit wajahnya sendiri.

Secara historis, Ibn Miskawaih dan J.J.Rousseau memang
hidup tidak sezaman, bahkan dengan jarak masa yang sangat
jauh, di samping juga hidup dalam sosial budaya dan agama
yang berbeda. Tanpa mengecilkan arti pentingnya faktor-faktor

2Francois Furct - Danis Richet, Revolust Prancis, terjemshan Tim Penerjemsh
LIP, cd. Prof. Dr. Sartono Kartodirjo, Gajah Mada Press, 1989, h. 39.46.



ini, secara metodologis, yang menjadi aspek utama dalam
penelitian filsafat tidak lain adalah peneclitian dan penelaghan
yang diarahkan pada struktur pemikiran-pemikiran fundamental

yang dirumuskan oleh seorang pemikir.’

Selain alasan di atas, antara Ibn Miskawaih dan
J.J.Rousseau memiliki kaitan pemikiran dengan tokoh-tokoh
filsuf besar Plato dan Aristoteles, utamanya dalam memandang
kebahagiaan sebagai tujuan tertinggi bagi kehidupan bermoral
manusia. Kecuali itu, meskipun mereka sama-sama menggunakan
metode analisis-sintesis dalam menampilkan ide-idenya, namun
keduanya berbeda jauh dalam memandang kebebasan nianusia

dan hubungan manusia yang satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, penulis
ingin mencoba menelaah bagaimana persamaan dan perbedaan
pemikiran etika yang dilontarkan oleh Ibn Miskawaih di satu
pihak dan J.J.Rousseau di pihak lainnya. Telaah ini meliputi;
metode pendekatan pemikiran, pendayagunaan akal, fungsi jiwa
dalam pengendalian diri, moral freedom, keadilan dan pembinaan
moral dalam bentuk perbandingan kritis dan kemudian dianalisis
bagaimana konsekuensi dan implikasi dari pemikiran-pemikiran “

yang ditampilkan.

3Anton Bakker dan Achmad Chamis Zubair, Metodologt Penelitian Fiisafat,
Kanisius, Yogyakarta, 1996, h. 17,



B. Permasalahan

Mengingat penelitian ini bersifat studi perbandingan antara
pemikiran etika seorang tokoh dengan tokoh lainnya, maka
permasalahan yang dicarikan solusinya di sini berkenaan dengan

topik yang memang dibicarakan oleh kedua tokoh.

Secara eksplisit dapat digambarkan, bahwa yang menjadi

persoalan pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahwa baik Ibn Miskawaih maupun J.J.Rousseau menjadikan
kebahagiaan (happiness) sebagai sasaran kehidupan moral
manusia. Keduanya menjadikan persoalan kebahagiaan ini
sebagai problem sentral dalam etika mereka. Bagaimana kedua
filsuf ini memandang kebahagiaan sebagai tujuan etikanya dan
bagaimana pula konsekuensi dan implikasinya pada pemikiran

etika mereka?

2. Bahwa akal dan hawa nafsu baik oleh Ibn Miskawaih
maupun J.J.Rousseau secara dialektika menentukan bentuk
dan corak perilaku manusia. J.J.Rousseau dalam hal ini, juga
menampilkan hati nurani sebagai sumber kebenaran moral yang
lain selain akal. Bagaimana kedua filsuf dalam menempatkan
akal dan hawa nafsu ini dalam pengambilan putusan moral dan
bagaimana pula konsekuensi ‘dan implikasinya dalam etika

mereka?



3. Bahwa kebebasan bertindak adalah ide etika yang tidak dapat
dilepaskan dari kedua filsuf. Apa perbedaan dan persamaan
pemikiran keduanya dan bagaimana konsekuensi dan implikasi

dari ide tersebut?

4. Bahwa kedua filsuf sama-sama menjadikan keadilan seba-
gai kebaikan dan kebajikan tertinggi dalam etika mereka.
Bagaimana kedua filsuf menjadikan etikanya berkaitan dengan
kebaikan dan kebajikan orang lain sebagai pertimbangan

perilaku moralnya?

C. Pentingnya Penelitian

Kehidupan manusia saat ini semakin plural, termasuk di
dalamnya kehidupan bermoral. Dalam era globalisasi dan komu-
nikasi, hampir setiap saat orang dihadapkan pada berbagai orang
dengan beraneka ragam suku, bangsa, budaya, daerah, ideologi
dan agama. Konsekuensinya, orang dihadapkan pada ancka
ragam persoalan moral yang muncul dari adanya perbedaan-
perbedaan dan pertentahgan-pertentangan dalam pandangan mo-

ral.

Kecuali itu, gelombang arus modernisasi telah membawa
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Hal ini
bahkan tidak jarang pula akan menerpa sendi-sendi kehidupan
masyarakat yang dulunya memiliki jati diri yang kokoh dengan



budaya dan ideologinya sendiri secara berangsur-angsur diting-
galkan atau setidaknya dipertanyakan. Keyakinan akan suatu
norma atau ajaran moral yang selama ini berdasarkan pada
agama atau budaya tertentu mau tidak mau terkena desakan arus
modernisasi yang oleh sebahagian ahli dinilai sebagai perusak
tatanan nilai kehidupan yang telah ada’. Meskipun penilaian
seperti ini tidak mutlak benar seluruhnya, karena memang ada
aspek-aspek penting dalam alam modemisasi yang justru
menyentuh pengembangan harkat dan martabat manusia, namun
kenyataan menunjukkan bahwa desakan arus modernisasi me-
mang telah menjadikan manusia kehilangan nilai morainya. Oleh
karena itu, yang terpenting dalam mengisi alam modernisasi ini
adalah bagaimana mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi itu dengan nilai-nilai etika dan relijius. Kemajuan
ilmu dan teknologi yang terlepas dari sokongan nilai-nilai moral
dan agama menjadikan masyarakat moderen kehilangan satu
dimensi penting dalam dirinya, sehingga muncul ambivalensi

dalam gerak langkah kehidupannya.

Pemikiran etika Ibn Miskawaih dan J.J.Rousseau dinilai
dapat dijadikan bahan masukan bagi pembentukan perilaku ma-
nusia dalam menghadapi era modernisasi saat ini, karena kedua
tokoh ini membahas bagaimana menjadi manusia yang baik dan
bajik.

“Bertrand Russcll, Pergolckan Pemikiran (kumpulen kerangan), Yayasan
Obor Indonesia dan Gramedia, Jakarts, 1988, h. 224-225. }
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Terlepas dari kesemua manfaat praktis di atas, yang paling
menjadikan penelitian ini begitu penting adalah pertimbangan
lain yang lebih bersifat akademik di mana terdapat persamaan
dan perbedaan antara kedua filsuf ini yang tidak terdapat pada
filsuf lainnnya. Baik Ibn Miskawaih maupun J.J.Rousseau mem-
berikan penekanan ide etikanya pada pembentukan kualitas diri
individu, namun mereka berbeda cara pandang dalam memberi-
kan solusi bagaimana kualitas diri individu itu dapat dibentuk.
Kecuali itu, ada banyak persoalan etika yang sama-sama mereka
angkat sebagai terma sentral dalam pemikiran etikanya, seperti
masalah kebahagiaan, problem jiwa dalam hubungannya dengan
upaya manusia dalam menentukan perilaku moral, kebebasan
manusia dalam menentukan perilaku moral, serta sama-sama
menjadikan keadilan sebagai kebajikan tertinggi dalam kehi-
dupan manusia yang satu sama lainmya saling mengisi dan

menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diarahkan untuk memperoleh pengetahuan
tentang persamaan dan perbedaan pemikiran etika Ibn Miskawaih
dengan J.J.Rousseau serta melihat secara kritis ide-ide etika
yang mereka tampilkan. Dengan cara mendialogkan pemikiran
etika kedua tokoh diharapkan dapat menemukan aspek-aspek
kelebihan dan kekurangan ide masing-masing sehingga -terbentuk
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pemahaman baru yang lebih utuh dan komprehensif. Dengan cara
ini diharapkan penelitian im dapat memperkaya khazanah lite-
ratur bagi pengembangan kemamusiaan.

E. Telaah Penelitian Terdahulu

Diakui memang, bahwa penelitian tentang Ibn Miskawaih
dan J.J.Rousseau telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelummya. Oleh karena itu perlu dikemmkakan apa saja yang
telah dikaji dan diteliti, agar terlihat keoﬁsinilan penelitian yang

Bahasan tentang Ibn Miskawaih telah dilakukan oleh para
ahli, seperti Khawaja Abd. Hamid, Abdul 'Aziz ‘Izzat, Abd. Haq
al-Ansori, Muhammad Agkoen, Majid Faklry den Muhanmnad
Nasir bin Omar.

; Khwaja Abd. Hamid, M.A, seorang guru besar filsafat di
Universitas Goverment College di Lahore, pada talmn 1946 telah
mencoba menelaah secara substantif salah satu karya besar Ibn
Miskawaih yang berjudul al-Fawz al-Asghar. Dari hasil anahisis-
nya, Khwaja Abd. Hamid sampai pada suatu kesimpulan, bahwa
isi kitab ini secara historis dapat dikatakan sebagai akummlasi
pemikiran etika yang telah dinmlai oleh al-Farabi (w. 950 M).

Sedangkan secara filosofis, buku ini telah berupaya menghindan
benturan dengan Islam ortodok dan aliran Sufi panteistik. Buku



12

im lebih bersifat memperkenalkan karya al-Fawz al-Agghar Tbn
Miskawaih dari pada studi kiitis tentang pemikiran-pemikiran
yang ditampilkan Ibn Miskawaih dalam buku imi.

Pada talun yang sama, ‘Abdul 'Aziz 'Izzat telah pula ber-
upaya mengungkap pemikiran etika Ibn Miskawaih dengan meng-
ambil judul tulisan, “Ibn Miskawaih; Falsafah al-Akhlagiyah wa
Magsadiruha”. Penelitian ini lebih terfokus pada pengkajian
persoalan yang berkenaan dengan ide-ide filsafat moral Ibn
Miskawaih serta melihat secara historis orang-orang yang telah
mempengaruhi ide-idenya itu, utamanya dalam konteks filsuf
Muslim sebelumnya. Buku ini lebih memnjukkan pencarian garis
merah yang menglubungkan Ibn Miskawaih dengan tokoh-tokoh
filsuf sebelumnya. Tulisan ini belum melihat implikasi yang di-
munculkan oleh pemikiran etika Ibn Miskawih itu sendiri.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Abd. Haq al-
Ansori, seorang tenaga pengajar di Universitas Alligarh di India,
pada talmn 1963. Penelitiannya mengambil judul, “The Ethical
Philosophy of Miskawaih”. Persoalan yang diangkat dalam
penelitiannya meliputi dua bidang kajian, yaitu: problem
pengetalman tentang yang baik dan yang benar serta problem
mengenai dasar kewajiban moral dalam etika Ibn Miskawaih.
Karena memang kajianmya tertuju pada dua problem ini, maka
tulisan ini baru melihat hakikat perbuatan moral dan alasan
tindakan moral bagi Ibn Miskawaih, maka aspek lain seperti



B“
bagaimana kaitan moral individu déngan orang lain, kebebasan
mamusia dan kedudukan syari‘at dalam pembentukan moral
manusia tidak disentuh sama sekali.

Berbeda dengan peneliti sebelumnya, Muhammad Arkoen,
seorang tenaga pengajar di Universitas Sorborme di Perancis,
pada talmn 1970 telah pula mengadakan penelitian tentang Ibn
Miskawaih . dengan mengambil judul tulisan, “Contribution A
L'étude de L'humanisme Arabe au IVe / Xe Sidcle: Miskawayh
(320/ 325 - 421) = (932 / 936 - 1030) Philosophe et Historien”.
Muhammad Arkoen, dalam karyanya im, selain berupaya meng-
ungkap pemikiran Ibn Miskawaih sebagai seorang filsuf Muslim
pada masanya, ia juga mengungkap bagaimana kedudukan Ibn
Miskawaih sebagai seorang sejarahwan yang handal dan teliti
pada masanya. Dalam bidang filsafat moral, bahasan Muhammad
Azkoen lebih terkonsentrsi pada penganalisaan tentang hakikat
kebahagiaan dan keadilan, namun belum menyentuh bagaimana
implikasi dan implementasi kedua pemikiran etika Ibn
Miskawaih itu. Hal im disebabkan, karena sasaran utama
Muhammad Arkoen tidak lain adalah membuktikan bahwa Ibn
Miskawaih tidak saja seorang filsuf handal di masanya tetapi ia
juga seorang sejarahwan yang tangguh.

Kajian mengenai topik-topik tertentu dari pemikiran Ibn
Miskawaih ini, telah pula ditampilkan oleh Majid Fakhry pada
talmn 1975. Dalam tulisanmya ini, Majid Fakhry mengambil
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judul: “The Platonic of Miskawayh and Its Implication for his
Ethics”. Tulisan inmi berusaha menjelaskan bagaimana ide-ide Ibn
Miskawaih dipengaruhi oleh ide-ide Platonik serta bagaimana
implikasi ide-ide platonik im mewarnai ide-ide etika Ibn
Miskawaih Dalam tulisarmya, Majid Faklry mengungkapkan,
bahwa pemikiran etika yang diajukan oleh Ibn Miskawaih
cenderung tampil ke dalam kerangka pengembangan pemikiran
aristotelian. Baik ide Platonisme maupun ide Aristotelianisme
terrefleksi dalam ide umum etikanya.

Selain itu, Mohammad Nasir bin Omar telah pula memulis
sebuah artikel dengan judul “Miskawayh's Theory of Self-
Purification and the Rekationship - between JPhilosophy and
S:qﬁsm . Tulisan ini berupaya menjelaskan bagaimana perbedaan
penyucian jiwa oleh filsuf dengan yang ada pada ajaran kelom-
pok sufi. Konsep keduanya, menurut Mohammad Nasir bin
Omar, memliki kesamaan dalam hal pengakuan bahwa eksistensi

dini tergantung pada kehendak Tuhan, namun perbaikamnya ter-
gantung pada kehendak mamusia itu sendiri.

Pemmkiran J.J.Rousseau juga telah banyak diungkap para
ahli, seperti Ulrich Aller, Jean Marie Salien, Ronald Grimsley,
David R. Hilay, Paul Weirich, Paulin Chazan dan Marks Cladis.

Ulnich Aller, pada talhun 1958, telah mencoba menelaah
buku diskursus kedua J.J.Rousseau. Dalam analisisnya, ia
menermukan, bahwa diskursus kedua J.J.Rousseau merupakan
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karya J.J.Rousseau yang lebih detail dari diskursus pertamanya
dan merupakan karyanya yang sangat berharga. Baik secara
eksplisit maupun implisit J.J.Rousseau dalam karyanya ini telah
berupaya mengemukakan prinsip-prinsip filosofisnya mengenai

alam, manusia dan masyarakat.

Jean-Marie Salien pada tahun 1980 telah melakukan
telaahan tentang pemikiran J.J.Rousseau dengan judul tulisan,
“Dialectique de La Raison et des Passions dans La Pensée de
Jean-Jacques Rousseau”. Dalam tulisannya, Jean-Marie Salien
berkesimpulan, bahwa akal dan nafsu dalam konteks filsafat
moral J.J.Rousseau merupakan aspek esensial dari keseluruhan
pemikirannya. Baginya, akal dan nafsu memiliki hubungan timbal
balik di mana akal dapat berselimutkan hawa nafsu dan hawa
nafsu pun dapat berselimutkan akal. Kebobrokan moral selalu
dikaitkan dengan eksistensi kedua fungsi jiwa ini dalam kehidup-
an manusia. Tulisan ini telah berhasil mengungkap dialektika
akal dan nafsu dalam filsafat moral J.J.Rousseau, namun belum
mencerminkan bagaimana keterkaitan akal dan nafsu ini dalam
pengotoran kebebasan manusia, yang dalam konteks pemikiran
etika J.J.Rousseau, merupakan syarat mutlak bagi terbentuknya

perilaku moral individu dalam kehidupan masyarakat.

Pada tahun 1968, Ronald Grimsley, seorang guru besar
sastra dan kebudayaan Perancis di University of Bristol, telah

pula menulis sebuah karya dengan judul, “Rowsseaw and the
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Religious Quest”. Dalam tulisan ini, Ronald Grimsley berupaya
menjelaskan pengalaman-pengalaman keagamaan J.J . Rousseau di
samping juga menampilkan ide-ide J.J.Rousseau tentang agama.
Pada talun 1990, David R. Hilay telah berupaya pula
menelaah pemikiran J.J.Rousseau yang berkenaan dengan kehen-
dak individu dan kehendak wimmm. Dari hasil analisisnya, David
R. Hilay sampai pada suatu kesimpulan, bahwa akhir dani kritik
yang dilakukan oleh J.J.Rousseau terhadap kemajuan sain dan
teknologi adalah perolehan suatu solusi dari dilema kehidupan
sosial mamusia yang difornmlasikaimya dalam buku Sosial

Kontraknya.

Pada tahun 1992, Paul Weirich telah mencoba melihat 1de
J.J.Rousseau tentang persamaan hak dengan mengambil judul
tulisan; “Rousseau on Equality”. Dari hasil analisis-nya, Paul
Weirich menyimpulkan, bahwa ide persamaan hak yang dintara-
kan oleh J.J.Rousseau bersumber dari prinsip-prinsip keadilan
Aristoteles.

| Pada talmn berikutnya, Pauline Chazan telah pula mencoba
mengkaji ajaran moral J.J Rousseau tentang perbedaan amowr de
soi dengan amowr-propre dengan judul tulisan;, “Rousseau as
Psycho-Social Moralist; The Distinction between Amowr de Soi
and Amowr-Propre”. Dalam tulisannya tergambar apa dan
bagaimana penekanan amowr de soi dan amowr-propre dalam
pemikiran J.J.Rousseau. Bagi J.J.Rousseau, manusia éebagai
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makhluk yang bermoral butuh pada suatu dunia yang secara
sempurna mendukung terciptanya kehendak individu. Hanya
dengan cara ini dapat menjamin hilangnya amowr-propre sebagai
suatu bentuk sikap diri yang dapat merendahkan harkat dan _

martabat kemanusiaan manusia.

Kecuali itu, Mark S. Cladis pada tahun 1993, telah pula
mencoba melakukan telaahan terhadap pemikiran J.J.Rousseau
dan Emile Durheim yang berkenaan dengan ide kaitan persoalan
kemasyarakatan dengan individu dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara. Dalam tulisannya, Mark S. Cladis mengungkap-
kan, bahwa karena bagi Emile Durheim, pertentangan individu
dan masyarakat merupakan pertentangan antara moralitas dan
egoistik, maka moral individualistik akan mengancam bagi kehi-
dupan bermasyarakat dan bernegara. Bagi J.J.Rousseau, corak
kehidupan individualistik dan kemasyarakatan, tidak berada
pada posisi konflik potensial, tetapi secara praktis keduanya
justru akan saling mendukung ke arah terciptanya kehidupan
moral secara individual yang akhimya bermuara pada kehidupan
moral masyarakat.

Penelitian-penelitfan dan pembahasan-pembahasan yang
disebutkan di atas, belum menyentuh persoalan hakikat kebaha-
giaan dan konsekuensi dari ide yang ditampilkan, bagaimana
kaitan akal dan hawa nafsu dalam pembentukan perilaku moral,

sejauh mana kebebasan manusia dalam berkehendak dan berbuat
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untuk dirinya, serta bagaimana kaitan perilaku moral individu
dalam kaitannya dengan kebaikan dan kebajikan orang lain.
Kendatipun Muhammad Arkoen telah menampilkan ide kebaha-
giaan dan keadilan dalam pemikiran Ibn Miskawaih, tetapi ba-
hasan yang ditampilkannya hanya sekedar membuktikan bahwa
Ibn Miskawaih adalah seorang filsuf moral, sehingga ia meng-
abaikan konsekuensi dan implikasi ide Ibn Miskawaih itu dalam

bentuk perilaku yang ditampilkan.

F. Landasan Teoritis

Ungkapan etika yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari
selalu disinonimkan dengan moral, etiket, tingkah laku dan sopan

santun.’

Secara istilah ungkapan etika ditujukan pada hasil upaya
manusia mengamati realitas moral dengan cara yang kritis. Etika
mau mengerti kenapa manusia mesti mengikuti ajaran moral
tertentu, atau bagaimana manusia dapat mengambil sikap ber-
tanggung jawab terhadap berbagai ajaran moral. Etika tidak
memberi status baik atau tidak baiknya suatu tindakan, “tetapi
mempersoalkan kenapa manusia mesti berbuat sesuatu, bukan

yang lainnya.®

K Bertens, Evika, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1994, h. 3-8.

“Franz Magnis Suseno, Ettka Dasar, Masalah-Masalah Pokok Filsqfat Moral,
Kanisius, Yogyakarta, 1993, h. 14.
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Kajian etika biasanya dilakukan dalam dua bentuk pende-
katan, yang menurut para ahli satu dengan yang lainnya tidak
dapat dipisahkan, yaitu normatif dan analitik. Pendekatan norma-
tif pada umumnya dilakukan dengan mencermati bentuk-bentuk
perilaku yang sesuai dengan norma-norma yang ditunjukkan
validitasnya bagi semua manusia secara rasional oleh seorang
filsuf moral.” Pendekatan analitik meliputi aspek penelaahan
konsep-konsep yang dipakai dan penelaahan mengenai logika

sebagai alasan-alasan bagi perilaku moral.®

Berkaitan dengan dua pendekatan ini pula, ada dua bentukl
sistem pemikiran dalam etika, yaitu apa yang disebut dengan /
paham deontologis dan paham teleologis. Deontologis adalah (
suatu paham dalam etika yang menekankan suatu perbuatan
moral bukan pada nilai instrinsik dari konsekuensi perbuatan.
Perilaku baik dan bajik hanya karena perbuatan itu sendiri. |
Teleologis adalah paham yang lebih menekankan perbuatan
moral pada nilai instrinsik dari konsekuensi suatu perbuatan.’
Dengan kata lain, paham teleologis menjadikan right mendahului
good. Maksudnya, bah;wa setiap perbuatan yang dinilai benar,
maka ia adalah juga perbuatan yang baik. Lain halnya dengan

paham deomtologis, baginya antara right dan good sama sekali

"Paul W. Taylor, “What is Morality, Introduction”, dalam Psul W. Taylor,
Problems of Moral Philosophy, Dickenson Publishing Company, Inc, California, 1967,
h.7. '

8 Ibid
Ibid., h. 213.
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tidak ada kaitan Perbuatan yang benar adalah perbuatan mena-
han diri dari segala bentuk pérbuatan yang tidak benar. Perbu-
atan moral dalam paham im biasanya apa yang telah diatur dan
ditetapkan pada aturan-aturan dan norma-norma. '’

Mengenai alasan kenapa orang mesti melakukan suatu
tindakan moral, ada yang memberikan tekanan pada unsur indivi-
dualistik atau egoistik dan ada pula yang justru mengaksen-
tuasikan pada unsur kolektivistik atau altrumistik.

Etika individualistik ataun egoistik adalah suatu sikap ‘/
moral yang melihat suatu tindakan berdasarkan pada kepentingan
dirinya sendiri, bukan pada orang lain di luar dirinya.! Yang
menjadi asumsi dasar paham im tidak lain adalah, bahwa jika
seseorang ingin meraih suatu tujuan, secara miscaya tentulah ia
melihat pada dirinya sendiri. Meskipun demikian, dalam
kenyataannya, bukan berarti individualisme atau egoisme adalah
egois dalam segala hal. Posisinya sama dengan utiliterianisme
yang mengandaikan, bahwa kebahagiaan ummum akan meningkat
jika masing-masing orang melihat keinginan dirinya sendiri.'?

Egoisme terbagi pada dua bentuk, egoisme psikologik dan
cgoisme etis. Egoisme psikologik menekankan, bahwa apa saja

“Nancy Davis Ann, "Contemporary Deontology”, dalam Peter Singer (ed)., A
Companion to Ethics, Black-well, New York, 1992, h. 205-206.

UBrisn Medlin, “Ultimate Principles and Ethical Egoism”, dslam Panl W.

Taylor (ed), Problem of Moral Philosophy, Dickenson Publlshmg Company, Inc,
California, 1967, h. 130. '

21pid, h 131.
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yang dilakukan mamsia adalah untuk kepentingan dirinya. sendiri
tanpa peduli apakah tindakan tersebut memermhi kepentingan
" orang lain atau tidak. Egoisme etis memandang, bahwa orang
mesti berbuat dalam kepentingammya sendini, nammun orang akan
berusaha agar kepentinganmya sojalan dengan moralitas dan ke-
baikan unmm. "’

Adapun etika sosial atau altruisme adalah suatu paham
yang memberikan tekanan perbuatan moral pada tindakan atas
dasar kepentingan orang lain Etika kategon im juga terbagi
kepada dua bagian, yaitu altruisme psikologik dan altruisme
etis. Yang pertama menckankan bahwa manusia secara alami
bertindak demi keuntungan orang lain, sedangkan yang kedua
memandang bahwa orang mesti berbuat dem kepentingan orang

lain ™

Dalam menjawab persoalan bagaimana mamusia dapat
mengetalmi nlai suatu tindakan, secara garis besar dapat dikela-
sifikasikan kepada beberapa kelompok, yaitu: |
1. Teistik subjektif, right tidak memiliki arti objektif, right ti-

dak akan pernah dapat diketahmi melalui akal semata, tetapi
mestilah dengan wahyu atau yang merujuk pada wahyu. Suatu

“Robert C. Solomon, Etika Suatu Pengantar, terjemahan Drs. R. Andre Karo-
karo, Erlangga, Jakarta, 1987, h. 67.

15bid, h. 66-67.
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tindakan dikatakan benar jika memiliki kesesuaian dengan

dengan kehendak dan perintah Allah SWT.

2. Rasionalisme objektif: right memiliki arti yang objektif, righs
dapat diketahui melalui akal tanpa mesti merujuk pada wah-
yu. Suatu tindakan dikatakan benar jika memiliki kualitas

benar dalam dirinya."

Sejarah telah mencatat, bahwa sejak zaman Yunani Kuno,
persoalan moral telah menjadi perhatian khusus oleh para ahli.
Realitas sejarah mencatat, bahwa standar moral terus berkem-
bang sesuai dengan masanya dari yang primitif, tradisional

sampai pada yang bersifat rasional.

Standar moral manusia tergantung pada tingkat perkem-
bangan sosialnya, intelegensinya dan ilmu pengetahuan yang
berkembang. Moralitas yang tumbuh dalam kehidupan manusia

| merupakan pembuka bagi kehidupan yang baik menuju kehidup-
an yang bahagia dan penuh makna. Problem moral bukan sekedar
problem moral itu sajat tetapi juga merupakan problem sosial,

ekonomi dan politik.'

Di dalam perilaku moral; faktor terpenting adalah bagai-
mana daya-daya jiwa manusia berperan menurut proporsi

masing-masing melalui pemberdayaan peran akal semaksimal

“George F. Hourani, Reason and Tradition in Islamic Ethtcs, Cambridge
University Press, Cambridge, 1985, h. 23-25.

'“Hamold H. Titus, Living Issues in Philosophy, Van Nostrand Reinhold
Company, New York, 1970, h. 358-359.
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mungkin. Hanya akal yang sempurna aktivitasnyalah yang dapat
menjaga keselarasan dan keharmonisan hubungan daya-daya
jiwa."” Sedangkan untuk memungkinkan manusia menyukai dan
melakukan perbuatan moral, perlu adanya kesadaran diri. Akal,
hati dan kesadaran diri adalah segi-segi eksistensi manusia yang
original yang memilki peranan penting dalam perwujudan

perilaku moral.'®

Mengenai pentingnya kesadaran ini dalam perilaku moral
manusia. L.R.Poudjawijatna'’ mengatakan,bahwa kesadaran moral
berarti kesadaran manusia untuk selalu berbuat baik. Oleh
karena itu, moral dapat menjadi tuntunan atau pedoman manusia,
di samping juga menjadi pengarah bagi terwujudnya perbuatan.
Moral mengarahkan manusia untuk bertingkah laku baik, dan
manusia 1tu sendiri pada dasarnya juga memiliki kecenderungan
untuk berbuat baik. Manusia selalu cenderung untuk memilih
yang baik, karena memang ia yakin bahwa yang dipilihnya itu
adalah baik. Manusia tidak hanya ikut-ikutan saja dalam menen-

tukan pilihan tingkah lakunya.

Ybn Miskawaih, Takzlb al-AbhlZg, ¢d. Hasan Tamir, Mshdawi, Bairut,
1398 H, h. 10, 63, 69, 71 dan 81-82.

"*Ronald Grimslcy, Rousseau and The Religious Quest, Clarendon Press,
Oxford, 1968, h. 133-134.

LR Poudjawijatna, Kitka, Filsqfat Tingkah Lok, Bintang Obor, Jakarts,
1982, h. 10.



24

Dalam Islam, seperti apa yang diungkap oleh Iqbal®,
kesadaran merupakan intisari bagi terlaksananya suatu kegiatan,
termasuk di dalammnya moral. Kesadaran merupakan satu-satunya
jalan memuju realisasi diri mamusia. Oleh karena itu, kesadaran
merupakan persyaratan mutlak bagi tuntutan kewajiban moral
mamusia. Kesadaran dalam Islam dapat dimaknai dan watak
esensial mh yang bersifat memimpin dan mengarahkan, karena ia
bergerak dari energi memimpin dari Tuhan

Untuk terrealisasinya perilaku moral dalam diri manusia,
faktor kebebasan dan keadilan juga memjadi sesuatu yang turut
menenfukan J.J.Rousseau mengatakan, bahwa kebebasan meru-
pakan unsur esensial mamisia dalam pembentukan perilaku mo-
ral, sebab hanya dengan kebebasanlah orang dapat berpikir jer-
nih, karena eksistensinya tidak sedang dalam pengaruh sesuatu
yang lain di luar dirinya. Tegasnya kebebasanlah yang memmung-
kinkan orang dapat. berperilaku moral. Moralitas tanpa kebebas-
an adalah omong kosong, karena moralitas itu sendiri adalah
bukti bagi kebebasan mamusia itu sendiri.* Sedangkan faktor
keadilan merupakan faktor yang tﬁrut menentukan lndup su-
burnya perilaku moral di tengah-tengah masyarakat. Keadilan
adalah suatu sikap orang yang berkuasa yang memberikan ke-

®Iqbal, Pembangunan Kembali Alam Pikiran Islam, terjemshsn Osman
Raliby, Bulan Bintang, Jakarta, 1978, h. 151-152.

23 Y Roussean, Du Contrat Social, Extraits par Madeleine Le Bras, Libraire
Larousse, Sarbonne, 1973, h. 24. '
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sempatan merata bagi semma rakyatnya untuk menentukan di-
rinya.?? Jika kebebasan adalah sesuatu yang mesti ada dalam
perwujudan perilaku moral, maka keadilan merupakan kondisi
yang memungkinkan mamusia secara bebas dapat menentukan

perilaku moral untuk dirinya.

Kecuali itu, dalam perkembangan ilmm pengetahman dan
teknologi, terdapat kontradiksi sosial akibat adanya dampak ne-
gatif yang dimmnculkan oleh pengembanganilmu dan teknologi
yang semata-mata hanya bersumber pada kebenaran rasionalitas
bertujuan. Dampak im terlihat dalam realitas kelndupan masya-
rakat materialistik dan konsumtif, di samping juga terlihat tam-
pilnya kesenmjangan-kesemangan dalam perilaku mamusia seperti
antara manusia dan mesin, dan antara individu dengan masya-
rakat. Untuk mengimbangi dan menetralisasikan perkembangan
ilmu dan teknologi itu, maka peranan agama dan etika memadi
begitu penting.”’ Kemajuan ilmm pengetahuan dan teknologi tanpa
diiringi dengan kesadaran moralitas, memadikan kehadirarmya
gersang dari nilai-mlai kehidupan mamusia yang sesungguhnya.

Z1bid., b. 374.

BT Jacob, Marwusia, limu dan Telmologi, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1988, h.
10-30.
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G. Metode Peneclitian

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan terhadap
pemikiran etika dari tokoh sejarah yang hidup pada beberapa
abad yang lalu. Oleh karena itu, materi penelitiannya pun
sepenuhnya dikumpulkan melalui penelitian perpustakaan.

Materi penelitian dalam hal im dapat dikelompokkan
menjadi tiga benfuk yaitu yang primer, skunder dan karya-karya
umum yang secara tidak langsung juga dijadikan acuan dalam
penelitian ini. Yang dikatakan primer yaitu maieri yang berkaitan
dengan pemikiran etika tokoh yang dimuat dalam karya-karya
orisinil dari tokoh tersebut. Yang skﬁnder adalah pemikiran-
pemikiran tokoh yang diperoleh dari hasil interpreatasi dan
temuan dari penulis-penulis kemudian, sedangkan yang dikatakan.
umum adalah teori-teori umum tentang etika yang ditulis oleh
para ahjj yang berguna dalam menganalisis pemikiran tokoh.

Karya-karya etika Tbn Miskawaih yang dijadikan materi
penelitian di sini meliputi a. Kitab Tahzib al-Akhlaq;, b. Kitab
al-Fawz al-Agghar.: ¢. Kitab al-Sa'adah fi Falsafah al-Akhlagq,
d. Kitab Tajarib al-Umam; ¢. Kitab al-Hikmah al-Khalidah; f.
Kitab ai—'Aql wa al-Ma'qul, g. Risalah fi al-Tabi'ah; h. Risalah
al-Wagiyyah; i. Risalah fi Mahiyat al-'Adl li Miskawaih; j.
Kitab al-Hawamil wa al-Shawamil li Abi Hayyan al-Tawhidy wa
Ibn Miskawaih, sedangkan karya etika J.J.Rousseau terdin' dari;
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a. Discourse sur L'origine et Les Fondemenits de L'inégalité”
Parmi Les Hommes; b. The First and Second Discourses; c.
Emilé au de L'education; 4. Du Contrat Social, e. The

Compassions, dan f. Religious Writings.

Tulisan-tulisan yang menjadi sumber skunder dalam
- penilitian ini berkenaan dengan tulisan para pemulis yang
membicarakan Ibn Miskawaih dan ataupun J.J.Rousseau, baik
menyangkut pemikirannya, sejarah hidupnya ataupun kondisi
masyarakatnya. Karya para ahli yang menelaah Ibn Miskawaih
dan pemikirannya yang dijadikan sumber primer di sini antara
lain:
a. *Abdul *Aziz ‘Izzat, Ibn Miskawaih; Falsafah al-Akhlagiyah
wa Mashadiruha, Syirkah Maktabah wa Matba'ah al-Baby
al- Halabiy, Mesir, 1946.

b. Abdul Haq al-Ansary, The Ethical Philosophy of Miskawaih,
Alligarh, 1964.

c. Dwight Donalson, Studies in Muslim Ethics, SPCK, London,
1963. |

d. G.E. von Grunebaum, Classical Islam, A History 600 AD -
1258 AD, Translated by Catherine Watson, Aldin Publishin

€. Majid Fakhry, “The Platonism of Miskawaih and Iis
Implication for His Ethics” Studia Islamica, XLI, G.P.
Maisonneuve-Larose, Paris, 1984.Company, Chicago, 1970.
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. Muhammad Arkoen, Contibution A L’étude de L humanisme
Arabe au IV / X Siécle; Miskawaih (320 / 325 - 421 / 936 -
1030) Philosophe et Historien, Libraire Philosophique J. Vrin,
Paris, 1970.

&. Muhammad Nasir bin Omar., “Miskawaih’s Theory of Self
Purification and Relationship between Philosophy and
Sufism’, Journal of I&Iamz’c Studies, Vol. V, No. 1, Oxfort,
January, 1994.

Adapun karya-karya yang membahas tentang J.J.Rousseau
dan pemikirannya yang dijadikan sebagai sumber skunder dalam
penelitian ini antara lain:

a. David R. Hilay, “The Individual and The Will; Rousseau

Reconsidered”, History of Philosophy Quarterly, Vol. 7, No.
2, 1990.

b. Frederick S.J. Capleston, A History of Philosophy, Search
Press, London, 1946.

¢. Paulin Chazan “Rousseau As Psicho-sosial Moralist; The
Distinction between Amour de Soi and Amour-Propre”,

History of Philosophy Quarterly, Vol. 10, No. 4, 1993,

d. Ulrich Aller, “Rousseau’s Second Discourse”, The Review of

Politics, Vol. 20, No. 1, 1958.
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e. Ramon M. Lemos, Rousseau’s Political Philosophy, The

University of Georgia Press, Athen, 1977.

f. Ronald Grimsley, Rousseau and Religious Quest, Clarendon
Press, Oxford, 1968.

Karya-karya umum yang juga dijadikan sumber lain dalam
penelitian ini adalah yang berkenaan dengan etika, sejarah
filsafat, filsafat manusia, filsafat kebebasan, ensiklopedi dan
kamus filsafat yang secara langsung atau tidak langsung
mendukung pembahasan dalam peneiitian im.

Mengingat di antara informasi tertulis, baik dalam bentuk
buku maupun tulisan yang dimuat dalam jurnal, ditulis dalam
bahasa Perancis, berdasarkan anjuran promotor, ﬁmka penulis
berusaha mengenal bahasa Perancis meskipun hal itu hanya
dalam tingkat .das ar.

Kecuali itu, di dalam menampilkan bentuk disertasi ini,
penulis tidak sendirian, karena ada pengaruh beberapa tulisan
yang membentuk pengetahuan penulis dalam mewujudkannya,

antara lain:

1. Amin Abdullah., The Idea of Universality of Ethical Norms
in Ghazali & Kant, Turkiye Diyanet Vakfi, Ankara, 1992.

2. Muhanumad Nasir Bin Omar., “Miskawaih’s Theory of Self-
Purification and Sufism®, Jowrnal of Islamic Studies, Vol. 5,
No. 1, Oxford, 1994.
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3. Murtadha Muthahhari., Falsafah Akhlaq Kritik Atas Konsep
Moralitas Barat, terjemahan Faruq Bin Dhiya, Mizan, Ban-

dung, 1995.

Adapun data yang telah terkumpul melalui riset kepustaka-
an seperti disebutkan di atas, dianalisis dengan cara mendialog-
kan pemikiran ke dua tokoh kajian. Dalam membandingkan
pemikiran etika Ibn Miskawaih dan J.J.Rousseau itu, pertama
penulis menggunakan metode deskriptif, kemudian komparasi-

kritis, idealisasi dan heuristika di samping juga hermeneutik.

Dengan cara deskriptif dimaksudkan, bahwa semua ide
dalam pemikiran etika baik oleh Ibn Miskawaih maupun
J.J.Rousseau ditampilkan sebagaimana adanya dengan maksud
untuk dapat memahami alur pemikiran kedua tokoh dengan jernih '

dan tepat.

Kemudian dengan metode komparasi-kritis dimaksudkan,
bahwa pemikiran etika yang ditampilkan oleh Ibn Miskawaih dan
J.J.Rousseau dibandingkan satu sama lain sambil mengevaluasi
pikiran keduanya melalui pengamatan kritis terhadap ide-ide
yang mereka tampilkan. Metode komparasi-kritis ini dilakukan
dengan cara menguraikan pendapat tokoh pertama dengan selalu
didialogkan dengan pemikiran tokoh kedua, sekaligus dibuat

perbandingan antara keduanya.
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Sedangkan metode idealisasi dimaksudkan adalah bahwa
pandangan atau pendapat dari masing-masing tokoh diupayakan
memahaminya semurni mungkin, karena hanya dengan cara
demikian perbandingan pemikiran mereka dapat dilakukan secara

jujur dan tepat, sehingga benar-benar memperlihatkan visi kedua

tokoh.

Dengan metode heuristika dimaksudkan adalah bahwa dari
hasil perbandingan kritis yang dilakukan terhadap berbagai ide
kedua tokoh kajian dapat dibuat suatu pengertian dan pema-

haman baru yang lebih baik dan utuh.

Kecuali itu, mengingat dalam upaya menganalisis data
yang diperoleh melalui penelitian ini diperlukan semacam kegi-
atan interpretasi-interpretasi dan evaluasi melalui penggunaan
berbagai sumber lain yang masih relevan dengan objek utama
penelitian, maka dalam analisis penelitian ini, juga digunakan

metode hermeneutik.

Metode hermeneutik yang dimaksudkan adalah suatu me-
tode yang berupaya melakukan penerjemahan pemikiran-pemi-
kiran tokoh kajian menurut konteks masanya menuju suatu
bentuk terminologi dan pemahanan yang relevan dengan pola
pemahaman dan berpikir aktual zaman gekarang. Dengan metode
i, diharapkan analisis penelitian ini dapat menghasilkan kesim-

pulan-kesimpulan yang lebih baik. Hal ini disebabkan cara
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analisisnya yang memang meninjau sesuatu dari berbagai aspek

terkait.

‘Adapun implikasi metode tersebut di atas terlihat dalam
uraian-uraian yang ada pada masing-masing bab dalam laporan

penelitian ini, yaitu:

Bab I, bersifat pengantar. Bab I memaparkan sejarah yang
mengitari kehidupan Ibn Miskawaih dan J.J.Rousseau dan
riwayat singkat kehidupan mereka. Bab III menguraikan metode
dan akar bangun pemikiran etika kedua tokoh kajian dengan
menampilkan bahasan mengenai dasar dan tujuan etika mereka,
ide-ide pokok dalam etikanya dan pendekatan serta sistem
pemikiran keduanya. Bab IV menguraikan secara deskriptif
analisis ide-ide kedua tokoh yang berkenaan dengan etika dan
prilaku moral. Dalam bab ini diuraikan pemikiran mereka tentang
daya jiwa dan akal; pengendalian diri; moral freedom; dan
bimbingan moral. Berdasarkan informasi yang tertuang pada bab
IV, maka pada bab V akan dilihat bagaimana konsekuensi dan
implikasi etika yang ditampilkan kedua tokoh dengan mengha-
dapkan teori mereka pada persoalan-persoalan pluralitas dalam
~moral, norma agama dan etika dalam kaitannya dengan
kehidupan bermasyarakat. Bab 'ini berupaya menganalisis
pemikiran-pemikiran yang dilontarkan oleh kedua tokoh kajian
secara dialogis dengan tetap menghaegai eksistensi masing-
masing memuju suatu pemahaman yang lebih utuh dan kompre-
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hensif. Bab ini juga mengungkap bagaimana teori etika kedua
tokoh dalam persfektif sejarah dan refleksinya untuk abad

sekarang.



BAB VI

PENUTUP

Penelitian perbandingan-kritis terhadap ide etika Ibn
Miskawaih dan J.J.Rousseau menunjukkan adanya persama-
“an dan perbedaan. Berdasarkan diskusi-diskusi dan analisis
pada bab-bab sebelumnya, maka berikut akan dikemukakan
kesimj)ula.n-kesimpulan yang berkenaan dengan permasalah-
an yang diangkat dalam penelitian ini. Kecuali 1tu, mengingat
kajian penelitian ini tidak mencakup segala segi, maka pada
bab ini akan diketengahkan pula saran-saran yang dapat

mengantisipasi penelitian-penelitian lebih lanjut.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis perbandingan-kritis yang ditampil-
kan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut:

1. Pemikiran etika Ibn Miskawaih dapat digolongkan pada
kelompok etika individualistik di mana semua kebaikan
dan kebajikan yang dilakukan manusia didasarkan hanya
pada perolehan kebahagiaan individu semata, sedangkan
J.J.Rousseau lebih pada etika individualistik-sosial.
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2. Dengan keyakinan ontologiknya pada etika individualistik
menjadikan ajaran etika Ibn Miskawaih terkungkung ha-
nya pada tataran manusia sebagai makhluk individu an
sich tanpa melihat kenyataan lain, bahwa manusia juga
makhluk sosial. Keadilan sebagai kebajikan tertinggi pun
pada prinsipnya adalah juga untuk kepentingan individu.
J.J.Rousseau dalam hal ini dapat dianggap berhasil mema-
dukan prinsip-prinsip individualistik ke dalam etika sosial
melalui teor1 sosial kontraknya.

3. Teon1 etika Ibn Miskawath yang menekankan unsur ke-
bebasan manusia memang menyokong lahirnya manusia-
manusia yang mandiri dan bertanggung jawab, namun ke-
yakinannya yang sempit terhadap makna kemaha-kuasaan
Tuhan, menjadikan ide ettkanya cenderung pada fatalistik.
J.J.Rousseau yang berkeyakinan bahwa kebebasan itu
adalah anugerah Tuhan yang tidak dapat dicabutNya lagi,
kecuali oleh manusia itu sendiri menjadikan etikanya ter-
hindar dari nuansa fatalistik. Meskipun keduanya memper-
tahankan kebebasan’manusia, tetapi mereka tidak melihat
norma sebagai sesuatu yang mengurangi kebebasan manu-

sia dalam menentukan perilakunya.

4. Dengan menekankan pencarian pembenaran moral melalui
akal, sehingga kebenaran moralnya lebih dapat diuji secara

rasional, menjadikan teori1 etika Ibn Miskawath secara
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epistemologik lebih dapat dipertanggung jawabkan dari
pada ide etika J.J.Rousseau yang lebih menekankan kebe-

naran moral secara intuitif.

. Baik Ibn Miskawaih maupun J.J.Rousseau melihat bahwa
penataan kehidupan masyarakat mesti dilandasi pada mo-
ral. Ibn Miskawath dalam hal ini menekankan pada pem-
bentukan kualitas individu, sedangkan J.J.Rousseau lebih
menitik-beratkan pada tatanan hubungan antara anggota
masyarakat. Hukum sebagai tatanan kehidupan bermasya-
rakat menurut J.J.Rousseau mesti dibangun di atas moral.
1de Civil Religion sebagai tatanan ideal kehidupan berma-
syarakt yang ditawarkan J.J.Rousseau pada prinsipnya
adalah suatu bentuk pemerintahan yang melandaskan hu-

kumnya pada nilai-nilai kemanusiaan secara menyeluruh.

. Kendatipun teori etika Ibn Miskawaih dan J.J.Rousseau
dipengaruhi oleh kondisi masanya, namun banyak ide
mereka yang dianggap relevan untuk masa sekarang, ter-
utama berkenaan dengan cara pandang mereka dalam meli-
hat kebebasan manﬁsia dan hubungan moral, agama dan-

masyarakat.
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B. Saran-Saran

Kajian masalah etika tidak hanya mencakup persoalan
yang penulis ajukan di depan. Problemnya mencakup banyak
hal, karena memang eksistensinya berkenaan dengan realitas
kehidupan manusia, baik sebagai makhluk individu maupun
sebagai makhluk sosial. Kecuali itu, persoalan etika senan-
tiasa relevan sepanjang kehidupan manusia. Persoalannya te-

tap layak untuk didiskusikan setiap saat.

Mengingat kesemuanya itu, maka penulis menyarankan
pada pembaca agar tidak puas dengan kajian yang penulis
ketengahkan ini, karena banyak segi-segi etika lain yang be-
lum tersentuh dalam uraiannya. Utamanya lagi bahwa pene-
litian yang menyangkut etika Islam belum begitu banyak di-
lakukan para ahli, khususnya yang menyangkut persoalan
yang berkenaan dengan dunia moderen, baik dalam kehidup-

an pribadi maupun masyarakat.

Kajian etika individual dan sosial cukup layak untuk di-
kembangkan dalam kajian etika Islam. Sejarah menunjukkan,
bahwa teori etika Islam klasik lebih mengkhususkan diri pada
etika individual dari pada etika sosial. Kendatipun al-Farabi
(w. 950 M) dapat dianggap telah memulainya, namun tuntutan .
perkembangan zamannya menjadikan embrio etika sosialnya

tidak dikembangkan oleh para penerusnya.
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Berdasarkan penelitian ini, Ibn Miskawaih yang lahir
setelah al-Farabi memilki pemikiran etika yang lebih mene-
kankan etika individual dari sosial, pada hal dalam Islam itu
sendiri banyak menekankan unsur-unsur kerja sama dalam

merath kebaikan dan kebajikan.

Kecuali itu, zaman moderen yang sarat dengan prob-
lema sosial, sangat membutuhkan pemikiran-pemikiran etika
sosial yang berdimensi agama, khususnya Islam. Kendatipun
teori etika sosial moderen telah banyak dikembangkan,
namun masih dirasakan belum menyentuh keseluruhan aspek
kehidupan manusia terutama dalam dimensi relijius manusia
yang bagaimanapun juga tidak dapat dipisahkan dari berbagai
aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, etika sosial Islam
layak dikembangkan untuk memberikan jawaban atas per-
soalan di atas.

Catatan sejarah menunjukkan bahwa pemikiran etika
Islam telah tertinggal dibandingkan dengan etika di belahan
dunia Barat, pada hal apabila ditelusuri etika Islam itu me-
miliki karakteristik teréendi.ri untuk menjawab problema ke-
hidupan moderen saat ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan
telaah yang mendalam tentang etika Islam dengan menghu-

bungkannya pada situasi kehidupan saat ini.

Dengan semakin banyaknya sudut pandang yang di-

lakukan melalui penelitian-penelitian menjadikan wawasan



322

masyarakat pembaca tidak terpaku melihat permasalahan
etika dari satu atau dua dimensi saja, tetapi dari berbagai
sudut, sehingga pemahaman masyarakat pembaca tidak lagi
kaku dalam memahami etika Islam itu sendin.

-
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